BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian mengenai minat mahasiswa untuk menjadi guru ini
dilaksanakan di kampus Universitas Pendidikan Indonesia Jurusan Pendidikan
Teknik Sipil yang beralamatkan di Jalan Dr. Setiabudi No. 207 Bandung, 40154.

3.2 Metode Penelitian

Metode adalah suatu pendekatan dalam penelitian yang dilakukan untuk
mendapatkan data yang diperlukan sehingga mendapatkan hasil yang optimal.
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode deskriptif.

Notohadiprawiro (2006) berpendapat bahwa “metode ialah suatu kerangka
kerja untuk melakukan suatu tindakan atau suatu kerangka berfikir menyusun
gagasan yang beraturan, berarah dan berkonteks, yang patut (relevan) dengan
maksud dan tujuan”. Secara ringkas, metode ialah suatu sistem untuk berbuat,
karena berupa sistem maka metode merupakan seperangkat unsur-unsur yang
membentuk suatu kesatuan.

Metode penelitian yang digunakan pada penetian ini adalah metode
penlitian deskripsi dengan pendekatan kuantitatif (Arikunto:2006). Penelitian
deskriptif yang bersifat eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
status fenomena. Biasanya dilakukan dengan survey dan menjadi dasar dalam
mengambil kebijakan atau penelitian lanjutan. Analisis data menggunakan
statistik deskritif, persentase atau pemaparan menggunakan Kkata-kata atau
kalimat.

Moh. Natsir (1985:42) mengemukakan bahwa Metode deskriptif adalah

suatu metode dalam meneliti status kelompok manusian, objek, suatu kondisi,
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suatu sistem pemikiran ataupun sesuatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Penelitian inipun mampu untuk mendeskripsikan suatu gejala yang ada berasal
dari data-data yang terkumpul dan selanjutnya dijelaskan serta dianalisis.

Dalam metode kuantitatif, dianut suatu paradigma bahwa dalam setiap
event/peristiwa sosial mengandung elemen-elemen tertentu yang berbeda-beda
dan dapat berubah. Elemen-elemen dimaksud disebut dengan variabel. Variabel
dari setiap even/case, baik yang melekat padanya maupun yang mempengaruhi/
dipengaruhinya, cukup banyak, karena itu tidak mungkin menangkap seluruh
variabel itu secara keseluruhan. Atas dasar itu, dalam penelitian kuantitatif
ditekankan agar obyek penelitian diarahkan pada variabel-variabel tertentu saja
yang dinilai paling relevan. Jadi, di sini paradigma kuantitatif cenderung pada

pendekatan partikularistis.

33 Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang akan menjadi objek penelitian.
Dalam prinsipnya penelitian ditujukan untuk membahas dan memecahkan
permasalahan yang ditimbulkan dari gejala yang berbeda atau bervariasi. Pada
penelitian ini yang diteliti hanya memandang dari satu variabel saja.

Menurut Sugiyono (2009: 38) menyatakan bahwa Variabel penelitian
pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.”

Variabel itu sendiri dapat didefinisikan sebagai pembeda antara sesuatu
dengan yang lain. Variabel dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan

untuk menjadi guru.

3.4  Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan alur berfikir, berupa suatu konsep dasar atau
wawasan yang digunakan pada waktu menangkap dan menjelaskan suatu gejala.
Untuk memperjelas gambaran tentang variabel-variabel dalam penelitian, maka
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diperlukan penjabaran dalam bentuk paradigma penelitian. Sugiyono (2009: 42)
menjelaskan bahwa: “Pola pikir yang menunjukan hubungan antara variabel yang
akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah
yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan
hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan
digunakan”.

Penelitian kuantitatif dibangun berlandaskan paradigma positivisme dari
August Comte (1798-1857). Paradigma kuantitatif merupakan satu pendekatan
penelitian yang dibangun berdasarkan filsafat positivisme. Positivisme adalah satu
aliran filsafat yang menolak unsur metafisik dan teologik dari realitas sosial.
Karena penolakannya terhadap unsur metafisis dan teologis, positivisme kadang-
kadang dianggap sebagai sebuah varian dari Materialisme (bila yang terakhir ini
dikontraskan dengan ldealisme).

Dalam penelitian kuantitatif diyakini, bahwa satu-satunya pengetahuan
(knowledge) yang valid adalah ilmu pengetahuan (science), yaitu pengetahuan
yang berawal dan didasarkan pada pengalaman (experience) yang tertangkap
lewat pancaindera untuk kemudian diolah oleh nalar (reason). Secara
epistemologis, dalam penelitian kuantitatif diterima suatu paradigma, bahwa
sumber pengetahuan paling utama adalah fakta yang sudah pernah terjadi, dan
lebih khusus lagi hal-hal yang dapat ditangkap pancaindera (exposed to sensory
experience). Hal ini sekaligus mengindikasikan, bahwa secara ontologis, obyek
studi penelitian kuantitatif adalah fenomena dan hubungan-hubungan umum
antara fenomena-fenomena (general relations between phenomena). Yang
dimaksud dengan fenomena di sini adalah sejalan dengan prinsip sensory
experience yang terbatas pada external appearance given in sense perception saja.
Karena pengetahuan itu bersumber dari fakta yang diperoleh melalui pancaindera,
maka ilmu pengetahuan harus didasarkan pada eksperimen, induksi dan observasi.

Lebih Kkhusus mengenai metode analisis dan prinsip pengambilan
kesimpulan, Julia Brannen, ketika menjelaskan paradigma kuantitatif dan
kualitatif, mengungkap paradigma penelitian kuantitaif dari dua aspek penting,

yaitu: bahwa penelitian kuantitatif menggunakan enumerative induction dan
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cenderung membuat generalisasi (generalization). Penekanan analisis data dari
pendekatan enumerative induction adalah perhitungan secara kuantitatif, mulai
dari frekuensi sampai analisa statistik. Pada dasarnya generalisasi adalah
pemberlakuan hasil temuan dari sampel terhadap semua populasi, tetapi karena
dalam paradigma kuantitatif terdapat asumsi mengenai adanya “keserupaan”
antara obyek-obyek tertentu, maka generalisasi juga dapat didefinisikan sebagai

universalisasi.

f N
4 1. Keinginan A
Minat mahasiswa untuk
mahasiswa menjadi guru
Teknik disenangi dari :
Bangunan profesi guru Temuan ‘ Kesimpulan
Jurusan - . . Penelitian § . dan Saran
Pendidikan 3. Jenis kegiatan
Teknik Sipil untuk menjadi guru
untuk menjadi 4. Usaha yang
guru dilakukan untuk
menjadi guru

Gambar 3. 1 Paradigma Penelitian

35 Data Penelitian

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan.” (SK Mendikbud No0.025/U/1997 dalam
Arikunto, 2006:118).

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Data
tersebut didapat dari hasil jawaban pertanyaan (instrumen penelitian) peneliti
terhadap responden, yaitu orang yang menjawab atau merespon pertanyaan-

pertanyaan peneliti secara tertulis.

3.6 Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian menurut Arikunto (2006:129) adalah “Sumber data
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan
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kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data
disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan”.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang yang akan
menjawab pertanyaan pada kuesioner (angket), yaitu mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Banguan FPTK UPI angkatan 2008 — 2011.

3.6.1 Populasi

Populasi penelitian adalah wilayah dimana responden penelitian berada.
Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Sugiyono (2009:80) bahwa
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa Program
Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Pendidikan Teknik Sipil angkatan
2008 — 2011, dengan rekapitulasi sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi Penelitian

No. | Angkatan | Populasi (Orang)
1 2008 30
2 2009 47
3 2010 55
4 2011 40
Jumlah 172

(Sumber :Daftar Mahasiswa Semester Genap 2012-2013)

3.6.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
suatu populasi. Pengambilan sampel berfungsi sebagai contoh atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Pengambilan sampel yang dikemukakan oleh Sugiyono (1998; 66) bahwa :
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“Pengambilan sampel dengan metode Nomogram Harry King. Pengambilan
jumlah sampel bisa diambil dengan tingkat kepercayaan 90 % atau tingkat
kesalahan 10 % apabila populasi yang diteliti berjumlah lebih dari 200. Karena
apabila lebih dari 200 untuk tingkat kesalahan bisa diambil antara 5 — 15 %".

Dan berdasarkan pendapat Winarno Surakhmad (Riduwan, 2004 : 65)
menyatakan bahwa : ”Apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih dari 100,
maka pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi, dan
apabila ukuran populasi sama dengan atau lebih dari 1000, ukuran sampel
diharapkan sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi.”

Berpedoman pada teori diatas, maka peneliti hanya meneliti sebagian dari
jumlah populasi yang ada. Sampel yang diambil menggunakan metode yang
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad, dengan rumus sebagai berikut :

S =15% + 200N (5005 _1506) (Riduwan, 2004 : 65)
1000 —100

§ =150+ 000130 550 1504)
1000100

1506 + 310, (35%)
900

= 48,83%

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas, ukuran
sampel yang diambil adalah 48,83% dari jumlah keseluruhan populasi. Maka
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 172 x 0,4883 = 83,976 dibulatkan
menjadi 84 mahasiswa. Penyebaran anggota sampel penelitian yang ditetapkan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini, sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Jumlah Sampel Penelitian

No. | Angkatan | Sampel (Orang)
1 2008 14
2 2009 23
3 2010 27
4 2011 20
Jumlah 84
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Karena setiap mahasiswa mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan
sampel, maka cara pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan cara
propotionate stratified random sampling. Propotionate stratified random sampling
adalah pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara
proporsional, dilakukan sampling ini apabila anggota populasinya heterogen/tidak
sejenis (Riduwan, 2009:58). Berdasarkan populasi penelitian dapat ditentukan
jumlah mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI yang dijadikan sampel dari masing-masing
angkatan sesuai ukuran populasinya secara proporsional, sehingga hasil penelitian
dapat merepresentasikan keadaan populasi yang sebenarnya.

3.7  Teknik Pengumpulan Data

Sebagai prasyarat dan prosedur penelitian diperlukan teknik pengumpulan
data. Hal tersebut dimaksudkan supaya data yang didapat akurat. Dalam
pengumpulan data diperlukan juga instrumen atau alat yang dapat digunakan
sebagai pengumpul data yang valid.

Adapun instrumen atau alat yang digunakan sebagai pengumpul data pada
penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengambilan data sebagai
berikut:
1.Dokumentasi

Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dipergunakan untuk
memperoleh data dengan cara mencatat dan mengumpulkan data yang bersumber
dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
Teknik ini digunakan untuk mencari data jumlah Mahasiswa Program Studi
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
Angkatan 2008 — 2011 untuk menentukan jumlah populasi dan sampel penelitian.
2.Teknik Kuesioner (Angket)

Sugiyono (2009:142) menjelaskan bahwa “Angket merupakan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”
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Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup.
Riduwan (2009:72) menjelaskan angket tertutup sebagai berikut ini. “Angket
tertutup (angket terstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih salah satu jawaban

yang sesuai dengan cara memberikan tanda silang ( x ) atau tanda checklist ( v )”.

3.8 Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi merupakan rancangan berupa suatu daftar yang berbentuk matrik,
di dalamnya terdapat komponen-komponen yang disiapkan untuk menyusun
angket. Kisi-Kisi penelitian merupakan bagian dari instrumen pengungkap data
dalam mengenai minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
untuk menjadi guru yang menjadi perhatian dalam lingkup masalah dan tujuan
penelitian dijabarkan sedemikian rupa ke dalam variabel yang dapat diukur.
Kisi-kisi penelitian merupakan langkah awal yang dilakukan untuk
menyusun instrumen penelitian. Langkah-langkah penyusunan Kisi-kisi sebagai
berikut:
1. Merumuskan variabel dan aspek-apek yang diukur.
2. Menetapkan indikator-indikator yang diteliti berdasarkan aspek-aspek
yang diungkap.
3. Mentransformasikan sub indikator menjadi kuesioner.

4. Menyusun item pertanyaan atau pernyataan dengan singkat dan jelas.

3.9  Uji Coba Instrumen Penelitian

Arikunto (2009: 160) mendefinisikan instrumen penelitian sebagai berikut:
“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.”

Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian
ini adalah angket. Data yang diperoleh melalui penyebaran angket merupakan data

primer yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
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Angket dibuat berdasarkan Kisi-kisi instrumen penelitian yang telah
ditentukan. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket ini akan
diberikan kepada seluruh mahasiswa yang terlibat dalam penelitian. Hasil dari
angket ini akan diolah dan dilibatkan dalam pembahasan data penelitian.

Untuk mengukur variabel yang diinginkan, penulis menggunakan skala
Likert. Sugiyono (2009: 93) menjelaskan bahwa: “Skala likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian gejala sosial ini
telah ditetapkan secara sfesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel
penelitian”.

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Skala ini terdiri dari sejumlah

pertanyaan yang semuanya menunjukkan sikap terhadap suatu objek tertentu yang

akan diukur.
Tabel 3. 3 Kriteria Skor Alternatif Jawaban Instrumen Skala Likert
_ Ragu- Tidak Sangat
Sangat Setuju ) ] ]
Pernyataan . Ragu Setuju | Tidak Setuju
Setuju (SS) | (S)
(R) (TS) (STS)
Positif ( skor) 5 4 3 2 1
Negatif (skor) 1 2 3 4 5

3.9.1 Uji Validitas Intrument Penelitian

Analisis instrumen penelitian digunakan dalam mengolah dan
menafsirkan. Hal ini disebabkan jika data yang diperoleh tidak valid dan reliabel
maka pengolahan data pun akan menjadi hal yang percuma. Karena hasil
penelitian sangat tergantung dari data yang diperolen dan cara pengolahan

datanya. Sehingga diperlukan analisis intrumen penelitian terutama untuk teknik
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angket supaya data yang diperoleh dapat dipercaya dan dapat dipertanggung-
jawabkan.

Uji validitas dilakukan untuk mencari tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen penelitian. Hal ini senada dengan yang dikemukakan Arikunto
(Riduwan, 2009: 97) bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan suatu alat ukur. Jika instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid sehingga valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Langkah-langkah pengujian validitas instrumen sebagai berikut ini.
(Riduwan, 2009: 99).

1. Menghitung koefisien korelasi
Wl e nEXY) - CX).CY)
J{n.ZXZ - X2} {n2¥Y - E?}

Dimana:

Mhiung = Koefisien korelasi

¥X  =Jumlah skor item
Y = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

2. Menghitung harga t
Langkah selanjutnya setelah diperoleh harga rmitung, kemudian

disubstitusikan ke dalam rumus Uji-t, dengan dk = (n — 2).

. _rn—-2

hitung = T

Dimana:

t = Nilai thitung

r = Koefisien korelasi hasil rhitung
n = Jumlah responden

Kriteria pengujian validitas adalah jika thiung > twner dengan taraf
signifikan o = 0,05 untuk uji satu pihak (one tail test). Jika hasil yang diperoleh di

luar taraf nyata tersebut maka item angket dinyatakan tidak valid.
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3. Mencari tpel Untuk oo = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-1)
Harga tianer pada tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk) =n -1
4. Menguji taraf signifikansi

Langkah selanjutnya setelah didapatkan nilai thiwung item nomor angket satu
angket variabel dikonsultasikan dengan tipe. Harga tiape pada tingkat kepercayaan
95% dengan derajat kebebasan (dk) =n—1
5. Menggugurkan butir-butir yang tidak valid

Hasil perhitungan uji validitas butir angket seluruhnya tertulis pada

lampiran 2.1.

3.9.2 Uji Reliabilitas Instrument Penelitian

Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Untuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel, maka
dilakukan uji reliabilitas instrumen. “Instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama” (Sugiyono, 2009:121). Reliabilitas instrumen
merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen.

Untuk mencari nilai reliabilitas yaitu menganalisis realibilitas alat ukur
dari satu kali pengukuran, rumus yang digunakan yaitu dengan metode alpha.

Langkah-langkahnya sebagai berikut ini (Riduwan, 2009: 115).

1. Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus:

G =" N
N
Dimana:
Si = Varians skor tiap-tiap item
¥ X2 = Jumlah kuadrat item X;
(X X))? = Jumlah item X; dikuadratkan
N = Jumlah responden

Mita Septirentani, 2013

Studi Tentang Minat Mahasiswa Untuk Menjadi Guru Pada Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan JPTS FPTK UPI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



40

2. Menghitung varians total dengan rumus:

- X2

St N

Dimana:

St = Varians total

¥ X? = Jumlah kuadrat X total

(X X)? = Jumlah total X dikuadratkan
N = Jumlah responden

3. Masukkan nilai Alpha dengan rumus:

[ X ][5
i S,

Selanjutnya nilai ry; di atas dikonsultasikan dengan pedoman Kriteria
penafsiran menurut Riduwan (2009: 138).
0,800 — 1,000 Sangat baik
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
< 0,200 Sangat rendah
Hasil perhitungan uji reliabilitas butir angket seluruhnya tertulis pada

lampiran 2.2.

3.10 Analisis Data Penelitian

Pengolahan data merupakan pengubahan data kasar menjadi data halus dan
lebih bermakna, sedangkan yang dimaksud dengan analisis adalah untuk menguiji
data hubungannya dengan pengujian pertanyaan penelitian.

Setelah angket yang sebenarnya disebarkan kepada responden, selanjutnya
dikumpulkan dan diolah kembali. Dalam melakukan pengolahan data, secara garis
besar prosedurnya meliputi langkah-langkah sebagai berikut :

a. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :
1. Mengecek kelengkapan data angket yang berisi soal, lembar jawaban

dan lembar isian dokumentasi.
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2. Menyebarkan angket kepada responden.
3. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.
4. Mengecek kelengkapan angket yang telah kembali dari responden.
b. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :
1. Memberi skor pada tiap item jawaban.
2.  Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel.
c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Adapun prosedur
yang ditempuh dalam mengawali data ini adalah sebagai berikut :
1. Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan memeriksa
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
2. Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawaban angket.
3. Memberi skor pada lembar jawaban angket.
4. Mengontrol data dengan uji statistik.
5. Menguji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data.
d. Data mentah yang diperoleh dari penyebaran angket tertutup ini adalah

data variabel tunggal mengenai minat mahasiswa untuk menjadi guru.

3.10.1 Tabulasi data

Tabulasi data ini adalah pengelompokan data sesuai kebutuhan pengolahan
data. Bentuknya berupa nomor, alternatif jawaban, frekuensi jawaban dan
persentase.

3.10.2 Uji Kecenderungan

Perhitungan uji kecenderungan dilakukan untuk mengetahui bagaimana
kecenderungan suatu data berdasarkan kriteria melalui skala penilaian yang telah
ditetapkan sebelumnya. Uji kecenderungan dimaksudkan untuk menghitung
kecenderungan umum dari tiap variabel sehingga dapat diperoleh gambaran dari
masing-masing variabel sehingga dapat diperoleh gambaran dari masing-masing

variabel yang akan diteliti.
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Dalam penelitian ini uji kecenderungan untuk mengetahui gambaran minat
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Pendidikan
Teknik Sipil FPTK UPI sebagai variabel tunggal.

Langkah-langkah perhitungan uji kecenderungan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Menghitung rata-rata simpangan baku dari masing-masing variabel dan sub
variabel.

2. Menentukan skala skor mentah, untuk menghitung besarnya rerata ideal (M)
dan simpangan baku ideal (SD).

Tabel 3. 4 Kriteria Kecenderungan

Kriteria Kecenderungan Kategori
X>M+15SD Sangat Baik
M+05SD<X<M+15SD Baik

M-05SD<X<M+15SD Cukup Baik
M-05SD<X<M-15SD Kurang Baik
X<M-15SD Tidak Baik
(Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian, 2009)

3. Menentukan frekuensi dan membuat presentase untuk menafsirkan data
kecenderungan tiap variabel.

3.10.3 Penarikan kesimpulan

Hasil penafsiran dari setiap item kemudian dikelompokan berdasarkan
data yang diperlukan untuk memberikan jawaban terhadap perumusan masalah
penelitian yang diajukan. Kegiatan ini merupakan usaha penarikan kesimpulan
dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh gambaran dari keseluruhan data yang
diperoleh dalam penelitian yang dilakukan.
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